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How to Cite: Sri Prilmayanti Awaluddin, et al (2025). Peningkatan Literasi Digital Pemanfaatan Qris Pada Pelaku
UMKM di Desa Pesisir Pantai, 4 (1) 4546-4553. https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.1903

4546



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. o1, Juli-September 2025, hal. 4546-4553 4547

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memainkan peran penting dalam
perekonomian nasional, berkontribusi signifikan terhadap lapangan pekerjaan dan pendapatan negara.
Namun, banyak pelaku UMKM, terutama di daerah pedesaan, masih mengalami kesulitan dalam
mengakses teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional bisnis mereka (Kurniawan &
Santosa, 2019). Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman tentang teknologi digital dan
sistem pembayaran elektronik, seperti QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), yang
merupakan inovasi pembayaran digital yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia untuk mempermudah
transaksi (Wulandari et al., 2021).QRIS diharapkan dapat menjadi solusi untuk memudahkan transaksi
bisnis bagi pelaku UMKM, namun implementasinya di kalangan pelaku UMKM di desa-desa, termasuk
Desa Kassi, Kabupaten Jeneponto, masih rendah. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan literasi digital
yang dimiliki oleh pelaku UMKM, yang membuat mereka kesulitan untuk mengakses dan
memanfaatkan sistem pembayaran digital secara efektif (Nasution & Nugroho, 2020). Desa Kassi
memiliki potensi besar dalam sektor agrowisata dan produk lokal, seperti kerajinan tangan dan produk
pertanian, namun para pelaku UMKM di desa ini masih bergantung pada transaksi tunai yang terbatas
jangkauannya (Sari & Rahman, 2022).

Untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi bisnis, penting bagi pelaku UMKM di Desa Kassi
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai penggunaan QRIS dan teknologi digital
lainnya. Dengan literasi digital yang meningkat, para pelaku UMKM dapat mempercepat transaksi,
memperluas pasar, serta mengurangi hambatan dalam transaksi bisnis (Setiawan et al., 2019). Selain itu,
pengenalan dan penerapan QRIS akan memberikan kemudahan bagi konsumen yang ingin melakukan
transaksi secara cepat dan aman, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya tarik produk-produk
lokal dari Desa Kassi di pasar digital. Melalui program pengabdian ini, kami bertujuan untuk
meningkatkan literasi digital para pelaku UMKM di Desa Kassi dengan memberikan pelatihan tentang
pemanfaatan QRIS. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dasar tentang cara kerja
QRIS, bagaimana mengintegrasikan sistem ini dalam bisnis sehari-hari, serta manfaat yang dapat
diperoleh dari penggunaan teknologi digital (Fauzi & Hasanah, 2021). Selain itu, kami juga akan
memberikan pendampingan untuk membantu pelaku UMKM dalam mengimplementasikan sistem
pembayaran digital tersebut dan memantau dampaknya terhadap operasional bisnis mereka.

Program ini juga sejalan dengan tujuan pemerintah untuk mempercepat digitalisasi UMKM, yang
merupakan bagian dari strategi nasional untuk meningkatkan inklusi ekonomi digital (Kemenkominfo,
2020). Dengan demikian, peningkatan literasi digital dan pemanfaatan QRIS di Desa Kassi diharapkan
tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi, tetapi juga memperkuat daya saing UMKM lokal di pasar
yang lebih luas, baik secara nasional maupun internasional (Zulkarnain & Sari, 2021)Untuk
memaksimalkan penerapan QRIS, pelatihan literasi digital tidak hanya sebatas pada pengenalan
teknologi, tetapi juga mencakup pembekalan mengenai strategi pemasaran digital yang dapat
meningkatkan daya tarik produk UMKM. Pemasaran digital melalui media sosial dan platform e-
commerce saat ini menjadi salah satu cara efektif untuk memperkenalkan produk lokal ke pasar yang
lebih luas.

UMKM yang memiliki pemahaman mengenai strategi pemasaran digital dapat lebih mudah
menjangkau konsumen, baik lokal maupun internasional, yang sebelumnya sulit dijangkau dengan
sistem pemasaran tradisional (Lestari & Pratiwi, 2022).Selain itu, potensi agrowisata dan produk lokal
yang dimiliki oleh Desa Kassi dapat menjadi kekuatan utama dalam pemasaran digital. Dengan
mengenalkan produk lokal secara digital, UMKM dapat membangun brand awareness yang lebih baik
dan meningkatkan penjualannya melalui sistem pembayaran digital yang aman dan efisien. Program
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan secara langsung kepada
pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital dalam meningkatkan kualitas dan volume
penjualan mereka (Andini & Prasetyo, 2021).Penerapan teknologi dalam UMKM juga membuka
kesempatan untuk meningkatkan transparansi dalam proses transaksi, yang pada gilirannya dapat
membangun kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Dengan menggunakan QRIS,
pelaku UMKM dapat mengurangi risiko kebocoran transaksi atau kesalahan dalam perhitungan
pembayaran yang sering terjadi dalam sistem pembayaran konvensional. Ini adalah langkah penting
untuk menciptakan ekosistem bisnis yang lebih transparan dan terpercaya (Hidayat et al., 2020).
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Salah satu kendala yang sering ditemukan dalam pengembangan UMKM adalah keterbatasan
akses terhadap teknologi dan pelatihan yang relevan. Dalam konteks ini, program pengabdian yang
melibatkan pelatihan literasi digital dan pemanfaatan QRIS akan sangat membantu pelaku UMKM untuk
mengakses teknologi yang dapat mempermudah transaksi bisnis mereka. Dengan meningkatkan literasi
digital, pelaku UMKM di Desa Kassi dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih efektif, mengurangi
ketergantungan pada transaksi tunai, serta mengurangi biaya operasional dalam jangka panjang (Adriana
& Rahman, 2021).Seiring dengan implementasi QRIS, penting untuk melibatkan lembaga keuangan dan
instansi terkait lainnya dalam program ini. Kolaborasi antara pihak swasta, pemerintah, dan masyarakat
sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung digitalisasi UMKM. Pemberian akses
kepada lembaga keuangan yang menyediakan layanan QRIS akan mempercepat proses adopsi teknologi
ini oleh pelaku UMKM, yang pada akhirnya akan meningkatkan integrasi UMKM ke dalam ekonomi
digital yang lebih besar (Sutrisno & Dewi, 2021).

Implementasi QRIS di Desa Kassi diharapkan dapat menjadi model percontohan untuk desa-desa
lainnya yang memiliki potensi serupa. Dengan program ini, UMKM di daerah pedesaan dapat
mengadopsi teknologi digital yang sudah terbukti dapat meningkatkan efisiensi bisnis. Hal ini sejalan
dengan strategi nasional pemerintah dalam memajukan ekonomi digital di Indonesia, yang bertujuan
untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berbasis digital, serta mendorong peningkatan
kesejahteraan melalui pengembangan UMKM (Sari & Kurniawan, 2022).

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian ini akan dilaksanakan melalui pendekatan pendidikan dan
pelatihan yang melibatkan pelakn UMKM di Desa Kassi. Langkah pertama adalah melakukan
identifikasi peserta yang terdiri dari pelaku UMKM, kelompok usaha, serta komunitas lokal yang
memiliki potensi untuk mengembangkan usaha berbasis produk lokal, seperti kerajinan tangan dan hasil
pertanian. Peserta akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti keterlibatan aktif dalam usaha dan
kesiapan untuk mengikuti pelatihan berbasis teknologi digital. Sosialisasi mengenai program
pengabdian ini akan dilakukan melalui pertemuan tatap muka dan penggunaan media komunikasi lokal
untuk memastikan informasi mengenai kegiatan ini dapat tersebar secara efektif.

Setelah peserta teridentifikasi, kegiatan utama akan dimulai dengan pelatihan literasi digital yang
akan mengajarkan dasar-dasar penggunaan perangkat digital dan aplikasi yang relevan untuk UMKM.
Pelatihan ini akan mencakup pengenalan dan cara penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran digital,
serta bagaimana cara mengintegrasikannya ke dalam proses transaksi harian. Pelatihan akan
disampaikan oleh tenaga ahli yang berkompeten dalam bidang teknologi digital dan pemasaran online,
yang akan memandu peserta dalam memahami aplikasi QRIS dan manfaatnya dalam transaksi bisnis.

Selain itu, kami akan mengadakan workshop pemasaran digital untuk mengajarkan pelaku
UMKM cara menggunakan platform digital, seperti media sosial dan aplikasi e-commerce, untuk
memasarkan produk mereka. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan teknik-teknik pemasaran
yang efektif, seperti menggunakan foto produk yang menarik, menulis deskripsi produk yang persuasif,
dan mengelola akun media sosial secara profesional. Dengan pemahaman pemasaran digital, pelaku
UMKM akan dapat meningkatkan visibilitas produk mereka di pasar yang lebih luas, termasuk secara
nasional atau internasional.

Pelatihan dan workshop ini akan dilaksanakan secara bertahap dalam beberapa sesi untuk
memastikan peserta mendapatkan pemahaman yang mendalam dan dapat mengimplementasikan ilmu
yang didapat. Setiap sesi akan diakhiri dengan tanya jawab dan diskusi untuk memastikan bahwa peserta
dapat mengatasi kendala yang dihadapi selama pelatihan. Selain itu, peserta juga akan diberikan bahan
ajar berupa modul dan video tutorial yang dapat diakses kapan saja untuk referensi lebih lanjut.

Setelah pelatihan selesai, tahap selanjutnya adalah pendampingan. Para peserta akan didampingi
oleh tim pengabdian dalam periode tertentu untuk memastikan bahwa mereka dapat
mengimplementasikan penggunaan QRIS dan teknik pemasaran digital dalam bisnis mereka.
Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta dalam menghadapi tantangan yang muncul selama
proses adopsi teknologi dan untuk memberikan solusi langsung terhadap permasalahan yang mereka
hadapi.

Akhirnya, program ini akan diakhiri dengan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan
pelatihan dan dampaknya terhadap pelakn UMKM. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pre-test
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dan post-test untuk menilai pengetahuan peserta mengenai QRIS dan pemasaran digital sebelum dan
setelah pelatihan. Selain itu, kami juga akan melakukan survei untuk menilai dampak penggunaan QRIS
terhadap efisiensi transaksi dan peningkatan penjualan produk. Evaluasi ini akan menjadi bahan untuk
perbaikan program pengabdian di masa mendatang dan untuk memberikan rekomendasi yang berguna
bagi pengembangan UMKM di Desa Kassi.

Indikator Masalah Luaran yang Diharapkan
Rendahnya Literasi Digital di Peningkatan pemahaman dan Kketerampilan penggunaan
Kalangan Pelaku UMKM perangkat digital termasuk QRIS dan pemasaran digital.
Kurangnya Pemahaman tentang Pelaku UMKM dapat mengimplementasikan QRIS dalam
Manfaat dan Penggunaan QRIS transaksi sehari-hari dan mengadopsinya secara luas.
Terbatasnya Akses dan Pelaku UMKM dapat menggunakan media sosial dan platform
Pengetahuan tentang Pemasaran digital untuk pemasaran dan meningkatkan visibilitas produk
Digital
Ketergantungan  pada  Sistem Peningkatan efisiensi dalam proses transaksi bisnis dan
Pembayaran Konvensional jangkauan pasar yang lebih luas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
dan keterampilan pelaku UMKM setelah mengikuti program pelatihan. Sebagai contoh, pengetahuan
tentang QRIS meningkat dari 45% menjadi 85%, yang mencerminkan pemahaman yang lebih baik
mengenai manfaat dan cara kerja sistem pembayaran digital ini.

Peningkatan sebesar 40% ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memberikan wawasan yang
jelas tentang teknologi yang dapat mempercepat dan mempermudah transaksi bisnis.

Selain itu, pemahaman tentang manfaat teknologi digital dalam bisnis juga mengalami
peningkatan yang signifikan, dari 40% menjadi 80%. Hal ini menandakan bahwa pelaku UMKM
semakin memahami bagaimana penerapan teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan memperluas
pasar mereka. Keterampilan dalam pemasaran digital juga meningkat pesat, dari 50% menjadi 90%,
yang menunjukkan bahwa pelakn UMKM kini lebih siap untuk memanfaatkan platform digital dan
media sosial untuk memasarkan produk mereka.

el Pre-Test (Sebelum Post-Test (Setelah

No Aspek Yang Diuji Pelatihan) Pelatihan)

1. Pengetahuan tentang QRIS 45% 85%

2. Pemahaman tentang manfaat teknologi 40% 80%

digital dalam bisnis

3. Kemampuan menggunakan aplikasi QRIS 30% 75%

4. Keterampilan dalam pemasaran digital 50% 90%

5. Pemahaman tentang platform e-commerce 55% 85%

Peningkatan kemampuan dalam menggunakan aplikasi QRIS juga tercatat cukup signifikan, dari
30% menjadi 75%, yang menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam memberi keterampilan praktis bagi
pelaku UMKM. Dengan demikian, program pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan literasi digital, baik dalam penggunaan QRIS maupun pemasaran digital, yang akan
memperkuat daya saing UMKM di pasar yang lebih luas.

F W

A<y .
QRIS tokonya

Nl _,.;','-:1;

Gambar 1. Pedagang UMKM dan
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Pengabdian kepada masyarakat di Desa Kassi diawali dengan edukasi pemanfaatan QRIS sebagai
metode pembayaran digital bagi pedagang UMKM. Melalui pendampingan langsung, kami membantu
pelaku usaha kecil memahami cara menggunakan QRIS, mulai dari proses pendaftaran hingga transaksi,
agar mereka lebih siap menghadapi era digitalisasi sistem pembayaran.

Gambar 2. Gerbang Agrowisata Desa Kassi
Selain edukasi digitalisasi, pengabdian kami turut mendukung promosi potensi agrowisata Desa
Kassi. Dengan memanfaatkan branding visual seperti papan nama di area wisata, kami mendorong agar

desa ini dikenal sebagai destinasi wisata berbasis potensi lokal yang mampu menarik wisatawan
sekaligus memberdayakan masyarakat setempat, sehingga sangat diperlukan pemanfaatan QRIS.

Implementasi QRIS di lingkungan usaha Desa Kassi menjadi langkah nyata digitalisasi layanan
transaksi. Melalui sosialisasi yang kami lakukan, pemilik toko di wilayah ini kini mampu memanfaatkan
QRIS untuk menerima pembayaran secara non-tunai, meningkatkan efisiensi layanan sekaligus
memperluas potensi pemasaran usahanya.

Peningkatan Literasi Digital Pelaku UMKM di Desa Kassi

Pada tahap pertama pelaksanaan program pengabdian ini, dilakukan pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM mengenai sistem pembayaran digital QRIS. Sebelum
pelatihan, banyak pelaku UMKM yang belum memahami sepenuhnya mengenai sistem QRIS dan
manfaatnya dalam transaksi bisnis. Namun, setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan signifikan
dalam pemahaman mereka tentang QRIS. Pelatihan mencakup pengenalan QRIS, cara menggunakan
aplikasi pembayaran berbasis QR, serta manfaat praktis dalam mempercepat transaksi dan meningkatkan
efisiensi operasional bisnis mereka. Hal ini juga mencakup penjelasan tentang berbagai aplikasi yang
mendukung QRIS yang dapat diakses oleh pelaku UMKM untuk melakukan transaksi (Suryani & Yusuf,
2018).Peningkatan pemahaman ini terlihat dalam hasil pre-test dan post-test, yang menunjukkan bahwa
peserta pelatihan mengalami peningkatan pemahaman sebesar 40% terkait penggunaan QRIS. Pelaku
UMKM kini memiliki pengetahuan dasar yang kuat tentang bagaimana QRIS dapat diintegrasikan ke
dalam sistem pembayaran mereka. Pelatihan ini memberikan wawasan bahwa QRIS tidak hanya
memudahkan transaksi, tetapi juga memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam melakukan
pembayaran secara non-tunai (Wulandari et al., 2021). Dengan pemahaman yang lebih baik, pelaku
UMKM dapat lebih yakin dalam mengimplementasikan QRIS di bisnis mereka.

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan pelatihan ini adalah pendekatan yang digunakan,
yang melibatkan demonstrasi langsung kepada peserta. Pelaku UMKM diberikan kesempatan untuk
mencoba menggunakan aplikasi pembayaran berbasis QRIS secara langsung, sehingga mereka dapat
mempraktikkan apa yang telah dipelajari. Pendekatan ini terbukti efektif karena memberikan
pengalaman langsung, yang membantu peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi
pembayaran digital (Lestari & Pratiwi, 2022).Peningkatan pengetahuan ini juga diiringi dengan
pengenalan manfaat QRIS dalam memperluas jangkauan pasar bagi produk-produk lokal. Banyak
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pelaku UMKM yang sebelumnya mengandalkan pembayaran tunai, yang membatasi kemampuan
mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas, terutama di luar daerah. Dengan penerapan QRIS,
pelaku UMKM dapat dengan mudah melakukan transaksi dengan pelanggan dari berbagai lokasi,
termasuk luar daerah atau bahkan internasional, tanpa harus bergantung pada metode pembayaran
konvensional yang lebih rumit dan memakan waktu (Setiawan et al., 2019).

Melalui pelatihan ini, pelakan UMKM di Desa Kassi diharapkan dapat mengatasi hambatan dalam
transaksi pembayaran yang sebelumnya menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha mereka.
QRIS bukan hanya sebuah solusi untuk mempermudah transaksi, tetapi juga untuk meningkatkan
aksesibilitas dan kepercayaan pelanggan terhadap bisnis mereka. Pelatihan ini berhasil menunjukkan
bahwa peningkatan literasi digital dalam bentuk penggunaan QRIS dapat memberikan dampak positif
yang signifikan dalam operasional UMKM, baik dari sisi efisiensi maupun daya saing (Hidayat et al.,
2020).

Peningkatan Penggunaan Pemasaran Digital oleh Pelaku UMKM

Setelah pelatihan mengenai penggunaan platform digital dan pemasaran online, pelaku UMKM
di Desa Kassi mulai mengaplikasikan teknik pemasaran digital untuk mempromosikan produk mereka.
Sebelumnya, banyak pelaku UMKM yang terbiasa menggunakan metode pemasaran tradisional, seperti
pasar lokal dan pengecer. Namun, setelah pelatihan, sebagian besar peserta berhasil mengelola akun
media sosial dan menggunakan platform e-commerce untuk memperkenalkan produk mereka ke pasar
yang lebih luas. Pelatihan ini memberikan pengetahuan mengenai cara membuat konten yang menarik
dan strategi pemasaran berbasis digital yang dapat menjangkau lebih banyak konsumen, baik lokal
maupun nasional (Setiawan et al., 2019).Pelaku UMKM kini mulai memanfaatkan media sosial seperti
Instagram, Facebook, dan WhatsApp untuk berinteraksi dengan pelanggan, memperkenalkan produk,
serta mengelola komunikasi dengan lebih efisien. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lebih dari 60%
pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan mulai rutin memposting produk mereka di media sosial,
dengan fokus pada foto produk yang lebih menarik dan penggunaan deskripsi yang lebih persuasif.
Pemasaran melalui media sosial terbukti lebih efisien dan lebih hemat biaya dibandingkan dengan
pemasaran konvensional, serta mampu menjangkau pasar yang lebih luas (Adriana & Rahman, 2021).

Pelatihan juga mencakup penggunaan platform e-commerce seperti Tokopedia dan Bukalapak
untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Sebagian besar pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan
ini mulai mendaftar dan memasarkan produk mereka di platform e-commerce tersebut. Dengan adanya
platform digital, produk-produk dari Desa Kassi yang sebelumnya terbatas pada pasar lokal kini dapat
dijual kepada konsumen dari berbagai daerah, bahkan luar negeri. Penggunaan e-commerce ini
diharapkan dapat membuka peluang lebih besar bagi pelaku UMKM dalam memperkenalkan produk
mereka secara lebih luas (Lestari & Pratiwi, 2022).Selain itu, pelaku UMKM juga belajar tentang
strategi pemasaran berbasis data untuk mengukur keberhasilan kampanye pemasaran mereka. Pelatihan
ini mengajarkan mereka untuk memahami pentingnya menganalisis data pengunjung, engagement, dan
konversi penjualan melalui platform digital. Dengan kemampuan ini, pelaku UMKM kini dapat lebih
efektif dalam menargetkan konsumen yang tepat dan mengoptimalkan kampanye pemasaran mereka
untuk meningkatkan penjualan (Sutrisno & Dewi, 2021).

Secara keseluruhan, penggunaan pemasaran digital oleh pelaku UMKM di Desa Kassi telah
memberikan dampak yang signifikan dalam memperluas pasar dan meningkatkan penjualan. Pelaku
UMKM yang sebelumnya bergantung pada pelanggan lokal kini dapat menjangkau pasar yang lebih
luas melalui pemasaran online. Program pelatihan ini berhasil mengubah mindset pelaku UMKM dalam
berbisnis, menjadikan mereka lebih siap untuk bersaing di pasar yang lebih besar dan berbasis digital
(Fauzi & Hasanah, 2021).

Peningkatan Kepuasan dan Penerimaan Pelaku UMKM Terhadap Program

Setelah mengikuti pelatihan dan implementasi QRIS, pelaku UMKM di Desa Kassi menunjukkan
tingkat kepuasan yang tinggi terhadap program ini. Hal ini terlihat dari hasil survey kepuasan yang
menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta merasa puas dengan materi pelatihan yang diberikan. Pelaku
UMKM mengapresiasi pendekatan yang digunakan dalam pelatihan, terutama karena demonstrasi
langsung penggunaan aplikasi QRIS dan pemasaran digital yang memungkinkan mereka untuk langsung
mempraktikkan apa yang telah dipelajari. Kepuasan peserta juga terlihat dari kesediaan mereka untuk
menerapkan QRIS dalam transaksi bisnis sehari-hari (Fauzi & Hasanah, 2021).
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Lebih lanjut, pelaku UMKM merasa bahwa program ini memberi mereka kemampuan baru yang
sebelumnya tidak mereka miliki, terutama dalam hal penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan pemasaran produk. Sebelum pelatihan, sebagian besar pelaku UMKM
mengandalkan metode pemasaran tradisional dan transaksi tunai. Namun, setelah pelatihan, mereka
merasa lebih percaya diri dalam menggunakan sistem pembayaran digital dan media sosial untuk
memasarkan produk mereka ke pasar yang lebih luas (Wulandari et al., 2021). Ini menunjukkan adanya
perubahan positif dalam mindset dan sikap pelaku UMKM terhadap digitalisasi.

Penerimaan pelaku UMKM terhadap teknologi digital, terutama QRIS, juga meningkat. Program
ini berhasil mengatasi keraguan mereka terkait penggunaan teknologi baru, dengan memberikan
pemahaman yang jelas tentang manfaat QRIS, seperti kemudahan transaksi dan pengelolaan keuangan
yang lebih transparan. Pelaku UMKM merasa lebih aman dan nyaman melakukan transaksi digital,
karena proses yang lebih cepat dan aman dibandingkan dengan pembayaran tunai yang sebelumnya
menjadi tantangan (Setiawan et al., 2019).

Selain itu, pelaku UMKM juga mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terhubung dengan
pasar global setelah mempelajari pemasaran digital. Mereka merasa lebih terbuka untuk memanfaatkan
media sosial sebagai sarana untuk mempromosikan produk mereka. Pelatihan pemasaran digital yang
diajarkan selama program ini membantu mereka untuk memanfaatkan platform seperti Instagram dan
Facebook untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas, baik di dalam maupun luar daerah (Sutrisno &
Dewi, 2021). Ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM semakin memahami potensi besar yang dimiliki
oleh platform digital dalam memperluas jangkauan pasar.

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan dan penerimaan pelaku UMKM terhadap program ini
sangat tinggi. Program pengabdian yang difokuskan pada literasi digital dan penggunaan QRIS berhasil
memberikan dampak positif yang besar terhadap pelaku UMKM, dengan banyak dari mereka yang siap
untuk melanjutkan penggunaan teknologi digital dalam bisnis mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
program ini tidak hanya bermanfaat untuk jangka pendek, tetapi juga berpotensi untuk memberikan
dampak jangka panjang terhadap pengembangan UMKM di Desa Kassi (Sari & Kurniawan, 2022).

SIMPULAN

Program pengabdian yang difokuskan pada peningkatan literasi digital dan pemanfaatan QRIS di
Desa Kassi telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM. Sebelum
pelatihan, banyak pelaku UMKM yang belum memahami sepenuhnya tentang teknologi digital dan
QRIS. Namun, setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan pemahaman yang signifikan mengenai
cara menggunakan QRIS, manfaatnya dalam transaksi bisnis, serta cara memasarkan produk secara
digital. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan dapat memberikan dampak positif yang
besar dalam peningkatan literasi digital UMKM.

Selain itu, program ini berhasil mengatasi hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam
melakukan transaksi bisnis. Penerapan QRIS memungkinkan transaksi yang lebih cepat, aman, dan
efisien, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan. Pelaku UMKM kini lebih percaya diri
dalam melakukan transaksi digital dan mulai mengintegrasikan QRIS dalam transaksi sehari-hari
mereka. Hal ini juga membuka peluang bagi UMKM untuk memperluas pasar mereka, baik di tingkat
lokal maupun nasional.

Peningkatan pemahaman tentang pemasaran digital juga memberikan dampak positif dalam
promosi produk. Pelaku UMKM kini dapat memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce untuk
memperkenalkan produk mereka ke pasar yang lebih luas. Dengan peningkatan keterampilan dalam
pemasaran digital, mereka dapat meningkatkan visibilitas produk dan daya saing usaha mereka di pasar
yang lebih besar.

Secara keseluruhan, program ini telah memberikan dampak yang positif terhadap pengembangan
UMKM di Desa Kassi, meningkatkan efisiensi operasional mereka, serta memperluas akses pasar
mereka. Penerapan QRIS dan pemasaran digital menjadi langkah penting dalam mendigitalisasi usaha
kecil, memberikan mereka peluang baru untuk berkembang dan bersaing di pasar global.
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